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ABSTRACT

The research was conducted by replicating the safdyan Zhang (2007)
who examined the disclosureof internall control Wweesess in the U.S. this study
examined the relation between audit committee tyadiuditor independence,
and the disclosure of internal control weaknesafisr the enactment of the
Sarbanes-Oxley Act. Company which used as sam@dnganesian companies
listing on New York Stock Exchange, during 2003lll2@10. The sample used
was company listed on the NYSE because interndatatomeakness disclosure
required of companies listed on NY.SE

Pearson and Spearman korelation test indicatedt tteere was no
relationship betweeraudit committee quality and the disclosure of rimad
control weaknesess. This study also used logisticession analysis. The result
of logistic regression analysis consistent witbarson and Spearman tasisult.
The result of this researchwas not consistent with previous studies done by
Zhang Yan becauséecause there was no obligation to make disclosire
internal control weakness in Indonesia. In additiandependence auditor did not
have a relationship with the disclosure of internahtrol weakness

Key word : audit commitee quality, internal contraveakness, auditor
independence.



ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan dengan mereplikasi peralitdari Yan Zhang
(2007) yang meneliti pengungkapan kelemahan pemdgiandnternal di Amerika
Serikat. Penelitian ini bertujuan untuk menelitbbngan antara kualitas komite
audit, independensi auditor, dan pengungkapan kdlam pengendalian internal
setelah penetapan SOX 2002. Penelitian ini mendg@umaampel perusahaan
indonesia yang terdaftar di New York Stock Excha(id¥SE), PT Indosat dan
PT Telkom, selama tahun 2003 sampai dengan 20I@p&ayang digunakan
adalah perusahaan yang terdaftar di NYSE karenaajk®m pengungkapan
kelemahan pengendalian internal diwajibkan bagugeftaan yang terdaftar di
NYSE

Dari hasil uji koefisien korelasi dengan uji Pearsdan Spearman
menemukan bahwa tidak ada hubungan antara kudiibasite audit dan
kelemahan pengendalian internal. Selain menggunak&garson dan Spearman,
penelitian ini jJuga menggunakan analisigistic regressionHasil analisidogistic
regressionkonsisten dengan hasil uji Pearson dan Spearmag ryeenyatakan
bahwa kualitas komite audit tidak berhubungan demmngungkapan kelemahan
pengendalian internal. Penelitian ini tidak sidg@h dengan penelitian
sebelumnya oleh Yan Zhang karena di Indonesia belden kewajiban untuk
melakukan pengungkapan kelemahan pengendalian nahterSelain itu,
independensi auditor juga tidak memiliki hubungaenghn pengungkapan
kelemahan pengendalian internal.

Kata kunci : Kualitas komite audit, kelemahan pemgdan internal,
independensi auditor
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BAB |
PENDAHULUAN

Bab pendahuluan ini berisi tentang masalah yangatarblelakangi
dilakukannya penelitian tentang kualitas komiteitauddependensi auditor dan
kelemahan pengendalian internal. Selain itu jugalatikan mengenai tujuan dan
manfaat penelitian ini bagi berbagai pihak dan paagian akhir bab ini berisi

sistematika penulisan.
1.1Latar Belakang Masalah

Sarbanes-Oxley Act of 2002 mulai berlaku pada 32002 seiring dengan
meningkatnya perhatian para investor terhadap ritdsg dalam pelaporan
keuangan perusahaan. Skandal pelaporan keuanggnnyelibatkan beberapa
perusahaan besar Amerika Serikat, seperti EnronMaldCom, serta salah satu
kantor akuntan publik (KAP) Big Five Arthur Andemrspada awal abad 21 telah
menyadarkan dunia akan pentingnya kejujuran dalatappran keuangan.
Skandal akuntansi yang terjadi pada perusahaan rikangersebut akhirnya
mendorong diterbitkannya Sarbanes-Oxley Act of 22X 2002) (Yan Zhang

et. al, 2007).

Salah satu aspek penting dalam SOX 2002 adalatyadhra bagian yang
secara spesifik mengatur tentang isu-isu pengendatiternal dalam pelaporan
keuangan. Pertama adalaéction302 yang mewajibkan manajemen, dalam hal
ini adalahchief excecutive officer (CE@gnchief financial officer (CFQ)untuk

mengungkapkan semua kelemahan pengendalian intgangl bersifat material



pada saat mengesahkan laporan keuangan periodiiknaia, dan kuartalan.
Sectionkedua adalah 404 yang mewajibkan perusahaan omtuiai efektivitas
struktur dan prosedur pengendalian internal dalaelappran keuangan
perusahaan. Selanjutnya, auditor perusahaan tersebmajibkan untuk
memberikan opini terhadap penilaian yang telatkdkan oleh pihak manajemen

perusahaan.

Pengungkapan yang diwajibkan dalam SOX 2002 sebdmgsar terkait
dengan pengendalian internal (Yan Zhang, 2007)nggh pada penelitian ini
akan lebih difokuskan pada faktor-faktor yang bbéingan dengan
pengungkapan kelemahan pengendalian internal. §kalanuntuk periode
penelitian ini akan lebih difokuskan pada era sétglenetapan SOX atau lebih

dikenal dengan post-SOX era.

Pelaporan tentang pengendalian internal sangaingebagi keberlanjutan
perusahaan di masa yang akan datang. Heather)(2080yatakan bahwa
laporan manajemen terkait dengan pengendaliannaité@Management Reports
on Internal Control-MIRC)sangat berguna untuk meningkatkan pengendalian
terhadap perusahaan serta dapat menyediakan irdoryaag berguna bagi

investor dalam pengambilan keputusan.

Ge dan McVay (2005) serta Doyle et al.(2006) meremwahwa semua
kelemahan yang bersifat material dalam pengendaliamal lebih banyak terjadi
pada perusahaan yang ukurannya relatif kecil, pg@ihg relatif lebih sedikit,

sistem operasi yang lebih kompleks, sedang mengg@artumbuhan, dan dalam



proses restrukturisasi. Sedangkan menurut Ashb8ughe et al. (2007),
perusahaan yang operasinya lebih kompleks, mengafsrgantian dalam
struktur perusahaan, pengunduran diri auditor paitian sebelumnya, pembukaan
risiko akuntansi, dan investasi yang lebih sedjdda sistem pengendalian
internal memiliki kemungkinan yang lebih besar kntumengungkapkan

kekurangan pengendalian internalnya.

SOX 302 yang mulai berlaku pada 29 Agustus 2002 ajikkan
perusahaan untuk mengungkapkan hal-hal yang bersifaterial dalam
pengendalian internalnya pada saat mengesahkaratageuangan tahunan atau
kuartalan. Selanjutnya, petugas yang bertanggunghaerhadap pengendalian
internal perusahaan melakukan evaluasi dalam sambilluh hari sebelumnya
dan melaporkan temuannya terkait dengan: (1). Dasemua kekurangan
pengendalian internal dan informasi tentéragid yang dilakukan oleh karyawan
yang terlibat dalam aktivitas pengendalian interdah (2). Perubahan signifikan
dalam pengendalian internal dan faktor-faktor yaagat berpengaruh negatif

dalam pengendalian internal.

SOX 404 mewajibkan manajemen untuk membuat penildaethadap
pengendalian internal perusahaan dan juga mewajib&aditor untuk
memberikan opini terhadap penilaian manajemenlats8erdasarkan Securities
Exchange Commission (SERkeleaseNo. 33-8238 (5 Juni 20033ection404(a)
mewajibkan emiten untuk mengungkapkan informasigaaai ruang lingkup dan
kecukupan dari struktur dan prosedur pengendalmernial untuk pelaporan

keuangan dalam laporan tahunann$ction 404(b) mewajibkan perusahaan



auditing yang sudah teregister untuk membuktikan oheelaporkan efektivitas

struktur dan prosedur pengendalian internal.

Menurut Compliance Week kelemahan pengendalian rnialte yang
diungkapkan pada periode setelah SOX terkait dengiatem keuangan,
rekonsiliasi antar akun, atau proses inventori.tQlumya adalah yang dilakukan
oleh United Stationers. Dalam hal ini United Sta¢is mengungkapkan masalah
tentang desain dan efektivitas pengendalian inteyamag berhubungan dengan
piutang dari pemasok. Setelah itu isu personalimdm@uki peringkat kedua
dalam hal pengungkapan kelemahan. Kategori inidterhgan dengan minimnya
pemisahan tugas antar karyawan, susunan kepegayeaaigrtidak memadai, atau
masalah-masalah terkait dengan pelatihan dan pasgawKelemahan lain yang
biasanya diungkapkan adalah isu-isu terkait dengangakuan pendapatan,

dokumentasi, sistem teknologi informasi, dan pedg&an.

Isu-isu terkait operasi internasional, merger dinisssi juga merupakan
sumber dari pengungkapan kelemahan walaupun jlk@ndingkan dengan yang
lain prosentasenya relatif lebih kecil. Contohnglalah Masco yang menyebutkan
bahwa masalah pengendalian internal diakibatkam akeiisisi dan desentralisasi
struktur organisasi. Gulfmark offshore mengidek&fi masalah kekurangan

pengendalian internal karena kompleksitas operali masional.

Di Indonesia, pengungkapan kelemahan pengendaliéernal belum
banyak ditemui karena masih bersifatuntary(sukarela). Namun apabila sebuah

perusahaan telah terdaftar di bursa efek Amerikak&e maka perusahaan



tersebut wajib melakukan pengungkapan kelemahagepelalian internal karena
terikat oleh peraturan dari SOX. Di Indonesia seratia dua perusahaan yang
telah terdaftar di New York Stock Exchage (NYSE)iy&T Telkom dan PT

Indosat.

Selain fokus pada pengungkapan kelemahan pengandafiternal,
penelitian ini juga akan difokuskan pada kualitasnke audit. Penelitian yang
dilakukan oleh Yan Zhang, et al (2007) menemukabuhgan antara kualitas
komite audit dan kelemahan pengendalian internebu&h perusahaan yang
memiliki komite audit yang berkualitas akan memiklemungkinan yang lebih
kecil untuk mengalami masalah pada pengendaliarnalnya. Penelitian yang
dilakukan oleh Yan Zhang ini melengkapi hasil tem#aisnan pada tahun 2005

yang meneliti pada periode sebelum ditetapkannyé. SO

Komite audit di Indonesia masih terhitung baru jdibandingkan dengan
negara-negara lain di dunia seperti Amerika Serikaigris, dan Kanada padahal
komite audit merupakan salah satu aspek dalam [emggaraargood corporate
governance(GCG). Di Indonesia sendiri komite audit mulai dikékan oleh
pemerintah kapada BUMN tertentu pada tahun 1998arg@gkan Bapepam mulai
memberikan anjuran kepada perusahaan yang tgapublic untuk memiliki

komite audit pada tahun 2000.

Dalam SOX 404, pihak manajemen diwajibkan untukakgan penilaian
terhadap efektivitas struktur dan prosedur pendamdaternal dalam pelaporan

keuangannya. Setelah itu auditor perusahaan dikeagibintuk memberikan opini



terhadap penilaian yang dilakukan oleh manajemensphaan tersebut. Dalam
hal ini independensi auditor sangat diperlukan kirdapat menilai efektivitas

pengendalian internal perusahaan tersebut.

Kondisi di atas memberikan motivasi dalam peneliffang akan dilakukan
dengan meneliti dan menguji kebenaran hubungan yemadi antara kualitas
komite audit, independensi auditor, dan pengungkddemahan pengendalian
internal. Atas dasar tersebut, maka penelitiargydiajukan berjudufKualitas
Komite Audit, Independensi Auditor, dan Kelemahan Rngendalian

Internal: Studi Kasus pada Perusahaan Indonesia yaqListing di NYSE”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas ada dgdenasalah yang dapat

diidentifikasi:

1. Apakah kualitas komite audit berhubungan positiigéen pengungkapan
kelemahan pengendalian internal?
2. Apakah independensi auditor berhubungan positigderpengungkapan

kelemahan pengendalian internal?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk menguji hubungan kualitas komite audit dangumgkapan

kelemahan pengendalian internal.



2. Untuk menguji hubungan independensi auditor damegkapan
kelemahan pengendalian internal.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan mani@gi pengembangan
akademik, pemerintah, masyarakat, maupun pergsfiti |

1. Bagi Pengembangan Akademik
Penelitian ini akan memberikan kontribusi bahaniakaj mengenai
hubungan kualitas komite audit, independen auddan pengungkapan
kelemahan pengendalian internal di perusahaan tendgftar di Bursa
Efek Indonesia.

2. Bagi Pemerintah
Penelitian ini akan memberikan kontribusi kepadangrantah selaku
regulator pasar modal. Manfaat dari penelitian Bulalah untuk
memberikan kontribusi terhadap regulasi dari Bapepantang Komite
Audit. Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga lganaBapepam-
LK) merancang peraturan serta menunggu masukan padéaku pasar
terkait akan direvisinya peraturan IX.1.5 tentangnm®entukan dan
Pedoman Pelaksanaan Kerja Komite Audit. Bapepam-k& depannya
akan mempersiapkan kriteria dan fungsi pengawksante audit dalam
meminimalisir risiko perusahaan tercatat (emiten)lerkait dengan
direvisinya peraturan itu diharapkan komite audipat lebih berperan
aktif dalam melakukan fungsi monitoring, dibandiagkhanya sebatas

mengkaji (review) laporan keuangan yang ada. Selamperanan komite



audit di setiap emiten dinilai belum memuaskanjrggfa memunculkan
banyak penyimpangan, yang pada akhirnya merugilklanosphaan dan
para pemegang saham publik.

3. Bagi Masyarakat
Penelitian ini akan memberikan sumbangan bagi nmaksh Indonesia
khususnya dan masyarakat bursa saham yang selambuhékan
informasi yang relevan dengan kualitas pelaporamakegan.

4. Bagi Peneliti Lain
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukkan a#tap peneliti
berikutnya yang akan mengkaji mengenai Komite Auditn
Pengungkapan Kelemahan Pengendalian Internal.

1.5 Sistematika Penulisan

Untuk memperoleh gambaran yang utuh mengenai amukkripsi ini,
maka dalam penulisannya akan dibagi menjadi linkg dangan rincian sebagai
berikut:

Pada Bab | yaitu Pendahuluan, akan diuraikan memdatar belakang
masalah yang diambil dalam penyusunan penelitiarynpusan masalah, tujuan
dan kegunaan penelitian, serta sistematika penusisapsi ini.

Pada Bab Il yaitu Tinjauan Pustaka, akan diuraikengenai landasan teori
penelitian, penelitian terdahulu dan kerangka péeamnkyang disajikan dalam
penelitian ini. Landasan teori berguna sebagairdasaikiran ketika melakukan

pembahasan masalah yang diteliti dan untuk mendasalisis dalam Bab IV



yang diambil dari literatur-literatur mengenai kéeniaudit dan pengendalian
internal.

Pada Bab 11l yaitu Metodologi Penelitian, akan dikan mengenai variabel
penelitian yang akan diambil dan definisi operasiomengenai variabel yang
digunakan dalam penelitian, penentuan sampel, @ais sumber data, metode
pengumpulan data dan metode analisis.

Pada Bab IV yaitu Hasil dan Pembahasan, berisi eraigleskripsi objek
penelitian dan analisis data serta pembahasan m&ngermasalahan dalam
penelitian skripsi ini. Bab ini juga berisi mengepangujian variabel dependen
dan independen penelitian sesuai dengan alat sngdisg digunakan.

Pada Bab V yaitu Penutup merupakan bab terakhipdaatup dari
penulisan skripsi ini. Pada bab ini akan dilakuganarikan kesimpulan yang
diperoleh dari hasil penelitian ini dan akan disaik@n pula saran bagi pihak-

pihak yang terkait.



BAB I

TELAAH PUSTAKA

Bagian awal bab dua ini berisi tentang landasamn yang digunakan dalam
penelitian yang terdiri dagrand theorydan teori-teori pendukung yang berasal
dari penelitian terdahulu. Selanjutnya adalah kgkanpemikiran dan yang

terakhir adalah hipotesis yang akan diuji dalamepgan ini.

2.1 Landasan Teori dan Penelitian Terdahulu

Dalam penelitian kali ini digunakan beberapa teswbagai dasar dalam
penelitian. Di bagian pertama dikemukakan tenggnagd theorydalam penelitian
ini yaitu agency theorySedangkan pada bagian kedua dikemukakan teori-teori
pendukung yang berasal dari penelitian-peneliteadahulu. Pada bagian akhir

dikemukakan hipotesis yang dikembangkan dalam fizmeini.

2.1.1 Teori Agensi

Landasan teori yang digunakan dalam penelitian kaliadalah teori
keagenarfagency theory)Teori yang merupakan sinergi dari teori ekondeoyi
keputusan, sosiologi, dan teori organisasi initgmea kali digunakan oleh Jensen
dan Meckling pada tahun 1978gency theorynilah yang selama ini dijadikan
dasar dalam praktik bisnis yang ada. Prinsip utdaraagency theoryni adalah
hubungan antara pemberi wewendpgncipal) dan pihak yang diberi wewenang

(agent)



Dalam agency theorymasing-masing pihak diasumsikan bertindak untuk
memenuhi kepentingnya sendiri-sendiri. Prinsipddagai pemberi wewenang
hanya berfikir untuk mendapatkan keuntungan keuangag terus bertambah
dari waktu ke waktu. Sedangkan agen, dalam haadialah pihak manajemen,
sebagai penerima wewenang diasumsikan hanya kerfmada kompensasi

ekonomi yang diberikan oleh prinsipal.

Prinsipal menginginkan pengembalian yang sebesarbga dalam bentuk
kenaikan deviden dari tiap saham yang dimiliki. 8egkan agen akan berusaha
untuk mendapatkan kompensasi dari prinsipal dendmrusaha untuk
mendapatkan laba perusahaan. Dengan laba yang iseb&slar maka proporsi
deviden yang akan dibagikan kepada prinsipal jukan abertambah. Dalam
keadaan ini agen dianggap berhasil dan layak diesipal untuk mendapatkan

kompensasi.

Karena perbedaan kepentingan antara agen danpalinsnaka masing-
masing pihak berusaha untuk memperbesar keuntupganasing-masing. Agen
sebagai penerima wewenang dapat memainkan beb&mumisi seolah-olah
target perusahaan tercapai. Hal ini dapat mendortergadinya creative

accounting.

Creative accounting adalah semua proses dimana beberapa pihak
menggunakan kemampuan pemahaman pengetahuan a&ku(temasuk di
dalamnya standar, teknik, dan lain-lain) dan menggannya untuk

memanipulasi pelaporan keuangan (Amat, Blake dawd)d999). Bentuknya



juga ada bermacam-macam, misalnya penipuan, panylaporan keuangan yang

tidak benar, manipulasi, dan permainan dalam peodiuk

2.1.2 Sarbanes-Oxley Act of 2002

Sarbanes-Oxley Act of 2002 (SOX 2002) adalah undardgang yang
dipraskarsai oleh Senator Paul Sarbanes (Maryldad)Representative Michael
Oxley (Ohio). Salah satu hal yang melatarbelakdamgirnya SOX adalah kasus
yang menimpa Enron, WorldCom, Tyco, dan beberapaspbaan besar AS.
Setelah terjadinya skandal yang melibatkan peraseaparusahaan tersebut, para
shareholderamemiliki persepsi bahwa perusahaan publik memikémnungkinan
besar untuk melakukan kecurangaat menjalankan perusahaannya.

Dengan terjadinya skandal tersebut, badan legi8iasrika Serikat merasa
terpanggil untuk membuat sebuah undang-undang gapgt melindungi para
shareholders Standar auditing yang telah ada pada saat tersktilai belum
mampu untuk mencegah terjadinyeaud, sehingga muncullah SOX yang
dianggap lebih mampu untuk mencegah terjadirgiad dalam perusahaan
2.1.2.1 Sarbanes-Oxley Act dan Pengendalian Interha

Pentingnya pengendalian internal dan kebutuhan steardar pengendalian
internal telah berlangsung lama (Kinney et al. 2996rmanson 2000; Kinney
2001). Sebelum adanya SOX, satu-satunya peratueamgenai pengendalian
internal adalah Foreign Corrupt Practices Act o7 L4FCPA). Sementara itu
untuk pengungkapan kekurangan pengendalian yangikan dilakukan melalui
form 8-K yang diisi pada saat terjadi pergantiaditan (SEC 1988; Geiger and

Taylor 2003; Krishnan 2005).



FCPA merupakan peraturan pertama yang mengatuanigniengendalian
internal untuk semua anggota yang terdaftar dald&@.SDalam FCPA ini,
anggota SEC diwajibkan untuk memelihareost-effective systemslari
pengendalian internal akuntansi terhadap aset daksaksi-transaksi yang
dilakukan oleh perusahaan.

Pada akhir tahun 1977, setelah pengesahan FCPAgalbgrerusahaan
mengalami hal-hal yang tidak menyenangkan dan tigaknah diperkirakan
sebelumnya. Hal tersebut karena FCPA mengikat defhasemua perusahaan
yang tergabung dalam SEC, baik yang melakukan pandmn internasional
maupun tidak. Sehingga perusahaan yang tidak tedexmgan perdagangan
internasional menjadi terikat dengan FCPA (Mautg)9

Fraud dan kegagalan bisnis yang terjadi pada tahun #®8@embuat
anggota kongres mempertanyakan tentang kecukuggmspelaporan keuangan
terutama dari sisi pengendalian internalnya. Halefeut mendorong dibentuknya
treadway commissiomlan juga mendorong munculnya standar dan pedoman
tentang pengendalian internal (Kinney et al. 19%ycara khusus, komisi ini
merekomendasikan bahwa seluruh perusahaan publikss raembuat laporan
tentang pengendalian internal dan disertakan dalaporan tahunannya.
Rekomendasi tersebut akhirnya direalisasikan d&arbanes-Oxley Act section
404.

Pada dasarnya SOX tidak mengubah secara sub&amidjiban perusahaan
tentang pengendalian internal seperti yang diwajibttalam FCPA. Bahkan SOX

malah mewajibkan adanya pengungkapan baru yang lddakukan perusahaan



dan penilaian tentang pengendalian internal. DalB@X 302, perusahaan
diwajibkan untuk mengungkapkan tentang efektividen perubahan yang
signifikan terkait dengan pengendalian internatig®gkan SOX 404 mewajibkan
perusahaan untuk melakukan penilaian tentang strukdan prosedur
pengendalian internalnya serta menyertakan opidit@uperusahaan terhadap
penilaian yang telah dilakukan oleh manajemen.
2.1.3 Pengendalian Internal

Pengendalian internal menjadi salah satu aspek yaemging dalam
penyelenggaraargood corporate governanceDengan adanya pengendalian
internal  yang memadai, maka sebuah perusahaan aldapat
mempertanggungjawabkan pelaporan keuangannya kepaalatakeholder.
2.1.3.1 Pengertian Pengendalian Internal

SOX mendefinisikan pengendalian internal sebdgaibcess, effected by
an entity’'s board of directors, management and othersonnel, designed to
provide reasonable assurance regarding the achiewnof objectives”.Dari
definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa pengeaaahternal diperlukan untuk
mencapai kepastian yang layak dalam pencapaiaantgjguan perusahaan.

Untuk mencapai kepastian yang layak, pengendahgrnal disesuaikan
dengan kerangka COS@ommittee of Sponsoring Organization of the Tremadw
Commission) Berikut ini adalah tujuan dari pengendalian in&r menurut
kerangka COSO
1. Penilaian Risikdrisk assessment)

2. Lingkungan Pengendalignontrol environment)



3. Aktivitas pengendaliafcontrol activities)
4. Informasi dan Komunikasi
5. Pengawasan

2.1.3.2 Kelemahan Pengendalian Interndl nternal Control Weakness-| CW)

Masalah terkait pengendalian internal dibedakamrdatiga jenis, yaitu:
kelemahan materighmaterial weaknesskekurangan yang signifikasignificant
deficiency) dan kekurangan pengendali@ontrol deficiency)Yan Zhang et. al,
2007) Menurut Auditing StandardAS) No. 2 (dalam Yan Zhang et. al, 2007)
kelemahan material adalah kekurangan yang signifistau kombinasi dari
kekurangan yang signifikan yang menyebabkan ssdghmaterial pada laporan
keuangan tahunan dan laporan keuangan interim tolgkat dicegah atau

dideteksi.

Kekurangan yang signifikan menurut AS No. 2 (dafdan Zhang et. al,
2007) adalah kekurangan pengendalian yang mempédngdtemampuan
perusahaan untuk memulai, mengotorisasi, mencptages, atau melaporkan
data keuangan yang andal kepada pihak eksternaisengan prinsip akuntansi
berterima umum. Hal ini akan dapat menimbulkan kegkinan yang lebih besar
terjadinya salah saji pada laporan keuangan tahul@n laporan keuangan
interim daripada hanya sekedar ketidakbenaran yatak bisa dicegah atau

dideteksi.

Ketiga adalah kekurangan pengendalf{aantrol deficiency) Kekurangan

pengendalian terjadi saat desain atau operasiemgigmdalian tidak mengizinkan



manajemen atau karyawan, dalam keadaan normalgisdsangan fungsinya
masing-masing, untuk mencegah dan mendeteksi sajalsecara tepat waktu.
Menurut SOX 302 dan SOX 404, masalah pengendahgrnial yang harus
diungkapkan kepada publik adalah kelemahan matédigh karena itu, dalam

penelitian kali ini akan difokuskan pada kelemaheaterial.

2.1.3.3 Pengungkapan Kelemahan Material

Ge dan Mc Vay (2005) menemukan 493 kelemahan rabtgang dialami
oleh perusahaan-perusahan di Amerika setelah ggn8&@X. Setelah itu Ge dan
Mc Vay mengelompokkan 493 kelemahan material teitskb dalam sembilan
kategori. Kesembilan kategori tersebut adalah sshmegikut:

1. Akun-akun khusugaccount-specific)
a. Pengendalian internal yang berkaitan dengan tranpaksediaan
b. Pengendalian internal yang tidak memadai terkaingede
akuntansi untuk rugi kontinjensi, termasuk piutéadgtertagih.
c. Akuntansi yang tidak sesuai untuk transaksi-trasisakrual
seperti biaya dibayar dimuka dan biaya yang maaitshdibayar.

d. Akuntansi yang tidak sesuai untuk pajak pendapatan.

e. Kekurangan pengendalian internal terkait dengaanskasi
advanced service.

f. Akuntansi yang tidak sesuai untuk transaksi dafivat

g. Kegagalan mencatat paten atau merek dagang depatavaktu,
atau menganalisis paten dan merek dagang secra tegidu

untuk kegunaan dan kemungkinan penurunan nilai.



. Kelemahan dalam proses pengumpulan informasi yseakyujian
penurunan tahunan untwoodwill yang tercatat damtangible
assets

Prosedur yang tidak memadai untuk merekonsiliasinallan
transaksi antar perusahaan.

Pelaksanaan pengendalian yang tidak memadai diaalsentitas
yang telah diakuisisi dan operasionalnya.

Prosedur akuntansi yang tidak benar untuk kapdsilis
pengembangasoftware

Prosedur akuntansi yang tidak benar untuk inviesiasgan
metode ekuitas.

. Prosedur yang lemah dalam mengaplikasikan SFAS nd3ib,
seperti penetuan sekmen.

. Pengendalian yang tidak memadai atas klasifikddosadari aset
tetap tertentu.

. Kekurangan dalam dokumentasi piutang sekuritas.

. Akuntansi yang tidak benar untgknvertible debenturedengan
warrants dan pengukuran terkait, pengakuabeneficial
conversionwarrant discountsdan biaya emisi.

. Akuntansi yang tidak benar untuk pencatatan dansipe.
Kelemahan dalam pencatatan untuk kewajiban aswang

jumlahnya besar.



S.

Kurangnya kepatuhan terhadap prosedur yang teléétapkan,

yaitu SFAS No 5 tentang Akuntansi Kontinjensi.

2. Training

a. Kualifikasi staf yang tidak memadai dan sumber dangngarah

b.

ke identifikasi yang tidak tepat waktu, resolusuadansi tertentu
dan masalah pengungkapan dan kegagalan untuk rkataku
tinjauan secara tepat waktu dan efektif.

Kebutuhan untuk meningkatkan pelatihan bagi stabkgan.

3. Pelaporan pada akhir periode/kebijakan akuntarn(geriod-end

reporting/accounting policies)

a. Kekurangan pada proses pelaporan akhir periode.

b.

Tidak ada pengendalian internal yang cukup ataserppan
prinsip akuntansi yang baru atau penerapan praigiptansi yang
sudah ada atas transaksi baru.

Tidak adanya atau tidak efektifnya prosedur untulemariksa
kepatuhan terhadap aturan untuk pengajuan SEC.

Kurangnya pencatatan yang efektif serta dan penitaaup untuk
kepatuhan terhadap peraturan yang diwajibkan Biatthange Act
pasal 16.

Pengendalian internal yang tidak memadai terkaitlengan
otorisasi, pengakuan, menangkap, dan peninjauasatkai, fakta-
fakta, situasi, dan peristiwa yang dapat memildingak material

pada proses pelaporan keuangan perusahaan.



f. Kekurangan yang berkaitan dengan desain kebijakaan d
pelaksanaan proses yang terkait dengan akuntatusi transaksi.

g. Kelemahan terkait dengan pembentukan standar untuk
meninjau jurnal masukan dan dokumentasi data.

h. Kekurangan terkait dengan akuntansi dan pelaporanarigan
infrastruktur untuk mengumpulkan, menganalisis, dan
mengkonsolidasikan informasi  untuk  mempersiapkparkn
keuangan konsolidasian.

I. Prosedur yang tidak memadai untuk menilai dan nagkan
secara benar pengungkapan dan peraturan-peraartanta dari
SEC.

j. Penerapan kebijakan akuntansi yang tidak konsisten.

4. Pengakuan pendapat@evenue recognition)

a. Kelemahan pengendalian internal yang berkaitargalerdesain
dan peninjauan pendapatan (kebijakan pengakuan).

b. Kelemahan pengendalian terhadap kontrak-kontrak g yan
dilakukan.

c. Kelemahan pengendalian internal terkait dengankdettari side
lettersdan proses investigasi terhadap pernyataan pelanggag
tidak ditentukan dalam perjanjian.

5. Pemisahan tugdsegregation of duties)



a. Kelemahan pengendalian internal dan prosedur terdt@ngan
pemisahan kekuasaan, seperti: tidak adanya pemisadjyas antara
karyawan bagian penggajian dan akuntansi.

b. Pemisahan tugas yang tidak tepatuntuk memastikawd
informasi yang akurat telah terkandung dalam begdaergenis
komunikasi internal dan eksternal perusahaan, ®rknapress
release.

6. Rekonsiliasi akuraccount reconciliation)

a. Masalah  dengan rekonsiliasi akuntansi tertentu  pdasedur
peninjauan.

b. Kurangnya kepatuhan terhadap prosedur yang teléastapkan
untuk memonitor dan menyesuaikan saldo berkaitan
dengan transaksi akrual tertentu, provisi, termasuk
biaya restrukturisasi.

7. Anak perusahaan tertenfsubsidiary-specific)

a. Kekurangan terkait dengan penyelesaian secara tejadkti
terhadap peraturan perundang-undangan di suatvanega

b. Ketidakkonsistenan aplikasi kebijakan perusahaamtdra unit-
unit dan segmen bisnis yang ada.

c. Kekurangan terkait dengan pernyataan yang lengkap tdpat
waktu dari kontrak-kontrak material yang dimasukkéh anak

perusahaan.



d. Karyawan yang ada di luar negeri terlibat dengansaksi yang
tidak benar dan perdagangan yang tidak sah.

e. Pengendalian akuntansi internal yang memungkinkaryakvan
pada suatu lokasi tertentu untuk menghindari undsemtang
federal dan hukum suatu negara yang berkaitan
dengan pelaporan pembayaran kas tertentu.

8. Manajemen senidisenior management)

a. Penolakan oleh senior manajemen.

b. Lingkungan pengendalian yang tidak efektif.

c. Tidak ada CFO yang secara penuh berpengalaman nie&Sga
dan reasuransi untuk ditugaskan mengurusi masagafankan
perusahaan.

9. Isu-isu terkait teknologitechnology issues)

a. Keamanan sistem yang digunakan uné&mry dan maintenance
akuntansi memerlukan tambahan dokumentasi dan peasga
untuk memastikan bahwa akses ke sistem dan datatgesedia

hanya terbatas kepada karyawan yang berwenang.

b. Teknologi informasi memiliki sejumlah daerah di radarmal,
kebijakan yang didokumentasikan, dan prosedur nbelu
dikembangkan.

Akun-akun spesifikyang merupakan pengungkapan kelemahan material
yang terbesar. Hal ini mengindikasikan bahwa bankakurangan pengendalian

internal yang berkaitan dengan akun-akun pada dapleuangan. Pada peringkat



kedua adalah training yang indikasinya dapat dilithari ketidakcukupan staf
yang memenuhi kualifikasi dan sumber daya manuarggykurang kompeten.
Banyak perusahaan kekurangan personel yang merkégdnlian teknis dalam
melakukan kewajiban yang disyaratkan dalam SEC & GAAP terutama
dalam pengelolaan yang berhubungan dengan instruteematif dan pajak

penghasilan.

2.1.4 Komite Audit
Menurut Arrens dan Lobbecke (dalam Efendi, 2008ngy dimaksud dengan
komite audit adalah sebagai berikut:

An audit committee is a selected number of membérsompany board of
directors whose responsibilities include helpinglidors remain independent of
management. Most audit committees are made upeg tb five or sometimes as
many as seven directors who are not part of compaaryagement.

Menurut Paul Scarbrough et. al (1998), komite anditupakan sebuah cara
penting yang ditempuh untuk dapat meningkatkarustatrganisasi dan untuk
dapat meningkatkan independensi dari audit intggealisahaan. Oleh karena itu
tujuan terpenting dari interaksi antara komite adeéingan audit internal adalah

agar dapat meningkatkan efektivitas audit interyeln

2.1.5 Kualitas Komite Audit

Kualitas komite audit dalam hal ini dapat dilihatridkeahlian yang dimiliki
oleh anggota komite audit. Keahlian komite audiediakan menjadi dua macam.
Pertama adalah keahlian dalam bidang akuntansngemadan yang kedua adalah

keahlian non akuntansi keuangan.



DeFond et al. (2005) membuktikan akumulasurn positif yang signifikan
pada penunjukan ahli akuntansi keuangan pada ka@udd, dan menganjurkan
bahwa komite audit dengan keahlian akuntansi kearaagan dapat memperbaiki
tata kelola perusahaan. Oleh karena itu dalam pi@neii keahlian komite audit
akan dibedakan dalam dua kategori yaitu keahlialandabidang akuntansi
keuangan dan non-akuntansi keuangan. Selanjutrgya diliji hubungan dengan

pengungkapan pengendalian internal.

1. Keahlian akuntansi keuangan

Menurut DeFond et al. (2005) seseorang dapat akkat sebagai ahli
akuntansi keuangan apabila telah memiliki pengatasebagai akuntan publik,
auditor, prinsipal ataghief financial officer (CFQ)kontroler, atau prinsipal atau

chief accounting officer

2.  Keahlian non-akuntansi keuangan

Menurut DeFond et al. (2005) seseorang dapatakkat sebagai ahli non-
akuntansi keuangan adalah seseorang yang telakengaipman sebagahief
executif officer (CEQ)presiden direktur, kepala dewan dalam sebualspbaan
yang berorentasi profit, atau seseorang yang bggh@man sebagananaging
director, partner atau prinsipal dari sebuah perusahaariurgennvestment

banking,atau manajer keuangan.



2.2 Penelitian Terdahulu

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Yan Zhangan Zhou , Nan Zhou
pada tahun 2007. Penelitian ini meneliti kebendrabhungan yang terjadinya
antara kualitas komite audit, independensi auddan pengungkapan kelemahan
pengendalian internal perusahaan setelah penet&§@K. Sampel yang
digunakan oleh Yan Zhang et. al. ini adalah peragatyang melakukan memilki
kelemahan pengendalian internal (berdasarkan induktran, dan kinerja) yang
ditandingkan dengan perusahaan yang tidak menkékemahan pengendalian
internal. Dari penelitian ini diketahui bahwa peragan yang memiliki komite
audit dengan keahlian keuangan, lebuh spesifik dagilah keahlian akuntansi
keuangan, memiliki kemungkinan yang lebih kecil ukinimengalami masalah
pengendalian internal. Selanjutnya perusahaan yaegnilki auditor yang
independen memiliki kemungkinan yang lebih besaukimengalami masalah
pengendalian internal.

Penelitian tentang pengungkapan kelemahan pengamdaternal setelah
penetapan SOX dilakukan oleh Weili Ge and Sarah &jc@ada tahun 2005.
Penelitian ini dilakukan terhadap 261 perusahaarg yaengungkapkan paling
tidak satu macam kelemahan pengendalian internak s¥a diberlakukannya
SOX. Dalam penelitian ini Weili Ge and Sarah McVaenemukan bahwa
kelemahan material dalam pengendalian internahgderkait dengamleficient
revenue-recognition policies, lack of segregatidndaties, deficiencies in the
period-end reporting process and accounting poficend inappropriate account

reconciliation Dari penelitian ini disimpulkan bahwa pengungkapalemahan



pengendalian internal berbanding lurus dengan keksjihs sebuah perusahaan,
dan berbanding terbalik dengan ukuran perusahaatirdgat profitabilitas.

Penelitian yang meneliti hubungan antara kualitasnite audit dan
pengendalian internal pernah dilakukan oleh Jayldtlinan pada tahun 2005.
Penelitian Krisnan ini dilakukan pada perusahadrelsen periode penetapan
SOX. Kualitas komite audit diukur dalam tiga dimensitu, ukurannya,
independensinya dan keahliannya. Sedangkan perigendaernal diteliti dari
dua aspek yaitu level dari peningkatan keseriusankglemahan material yang
dapat dilaporkan. Hasilnya adalah, bahwa komiteitaymhg independen dan
memiliki keahlian keuangan memiliki kemungkinan gatebih kecil untuk
dihubungkan dengan munculnya masalah pengendatemal.

Penelitian oleh Heather M. Hermason pada tahun 2lidBukan untuk
menganalisis tentang permintaan terhadap pelap@amgendalian internal
perusahaan. Dari penelitian Heather tersebut, alketbahwa para pengguna
laporan keuangan setuju tentang pentingnya penti@ndanternal. Para
responden setuju bahwa laporan manajemen tentangepaalian internal
perusahaan dapat meningkatkan pengendalian teripadagahaanitu sendiri sdan
dapat digunakan untuk dasar pengambilan keputusan.

Selanjutnya adalah penelitian yang dilakuakan @leRPaul Scarbrough, et.
al. pada tahun 1998. Penelitian ini melakuakangpgan terhadap hubungan
antara komite audit dengan audit internal yang wiuengan: (1). Keterlibatan
komite audit dalam keputusan untuk mengabaikan l&epaditor internal, (2).

Jumlah pertemuan antara komite audit dengan kepatitor internal, (3).



Review yang dilakukan oleh komite audit terhadapgmm dan hasil audit
internal. Hasilnya menunjukkan bahwa, sementardidak ada perbedaan yang
signifikan sehubungan dengan keterlibatan dalanutikspn untuk mengabaikan
internal auditor kepala,komite audit yang terdiridnon pegawai direksi
memiliki kemungkin yang lebik besar untuk melakuké&h) sering pertemuan
dengan kepala internal auditor, dan (2) meninjag@m audit internal dan hasil
audit internal.

Penelitian yang meneliti tentang peran komite ajugja diteliti oleh Rani
Hoitash dan Udi Hoitash pada tahun 2008. Peneliiameneliti tentang peran
komite audit dalam mengelola hubungan dengan auditesternal setelah
penetapan SOX. Penelitian ini bertujuan untuk mendélubungan antara
karakteristik komite audit dan kompensasi kepadditau serta pemberhentian
auditor setelah penetapan SOX dengan menggunald®3 pengamtan. Dari
penelitian ini didapatkan hasil bahwa sebuah komitdit yang karakteristiknya
kuat akan cenderung menuntut tingkasuranceyang lebih tinggi dari auditor
perusahaan. Selain itu komite audit juga memil&inkingkinan yang lebih kecil
untuk melakukan pemberhentian auditor. Temuan Yairedalah meningkatnya
independensi dari auditor eksternal yang diukugdarberkurangnya keterlibatan
anggota dewan dalam proses audit dan tidak adaeyabgrhentian auditor
meskipun opini yang diberikan adalah opini audibg/anfavorable Sehingga
dapat disimpulkan bahwa peningkatan independensi mkran komite audit
setelah SOX juga turut menaikkan independensi audierta kualitas komite

audit.



2.3 Kerangka Pemikiran

Penelitian ini dilakukan untuk menguji hubungan gaterjadi antara
kualitas komite audit, independensi auditor, daerkahan pengendalian internal.
Kualitas komite audit akan dilihat dari keahlianlaga akuntansi dan/atau
keuangan dari anggota komite audit tersebut. Umdkpendensi auditor akan

dilihat dari fee audit yang diterima oleh auditersebut.
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2.4 Hipotesis

Dalam penelitian ini terdapat dua hipotesis yangnakliteliti. Hipotesis
pertama adalah tentang hubungan kualitas komiteit addn kelemahan
pengendalian internal. Sedangkan hipotesis kedakaladhubungan independensi

auditor dan kelemahan pengendalian internal.

2.3.1 Kualitas Komite Audit dan Pengendalian Interral
Menurut rekomendasi dari Blue Ribbon Committe (BRE)1999), untuk

memperbaiki efektivitas dari komite audit suatuysahaan, maka setiap komite
audit sebaiknya memiliki paling tidak satu ahli &agan yang menyoroti tentang
pentingnya pengetahuan dalam hal keuangan dani&eariggota komite audit
lainnya. Section407 dari SOX menjadikan rekomendasi dari BRC taerselan
mewajibkan perusahaan untuk mengungkapkannya dafgran periodik.

Keahlian keuangan dari anggota komite audit iesnamjukan sesuatu yang
penting dalam hubungannya dengan kompleksitasdapgcaguangan (Kalbers and
Fagarty, 1993) dan untuk mengurangi penyajian kémlbporan keuangan
(Abbott et al., 2004). DeZoort dan Salterio (200d¢nemukan bahwa anggota
komite audit yang memiliki pengetahuan tentang pmian keuangan dan
auditing akan lebih dapat memahajugdmentauditor dan bisa memberikan
dukungan kepada auditor apabila terjadi perselisilantara auditor dan
manajemen dibandingkan dengan auditor yang tidakniliké pengertahuan
tersebut. Selain itu, anggota yang memiliki penggeda yang lebih banyak dalam
bidang keuangan memiliki kemungkinan yang lebih abesintuk dapat

menunjukkan dan mendeteksi salah saji material.gatagkomite audit dengan



keahlian keuangan juga dapat memainkan peran dal@ngawasan proses
pelaporan keuangan secara lebih efektif, sepernideteksi adanyan salah saji
material (Scarbrough et al., 1998; Raghunandah, 2G1).

Abbott et al., ( 2004) menemukan hubungan negatiigysignifikan antara
komite audit yang memiliki paling tidak satu anggoiengan keahlian keuangan
dan munculnya pelaporan kembali laporan keuangedgargkan penelitian yang
dilakukan Krisnan (2005) menunjukan bahwa komiteditayang memiliki
keahlian keuangan memiliki kemungkinan yang lebdtilkuntuk dihubungkan
dengan munculnya masalah pengendalian internal.d@ajelasan di atas, maka
dirumuskan sebuah hipotesis, yaitu:

H;: Perusahaan yang memiliki komite audit dengan lkahkeuangan,

memiliki kemungkinan yang lebih kecil untuk mengaiakelemahan

pengendalian internal.
2.3.2 Independensi dan Pengendalian Internal

Independensi auditor dapat dihubungkan dengan pegkgpan kelemahan
pengendalian internal perusahaan. Pada saat ténttapen ekonomi yang kuat
antara seorang auditor dengan kliennya, auditor ihkemalasan untuk
mengabaikan masalah-masalah yang potensial daercergdmengeluarkan opini
bersih terhadap pengendalian internal perusahaamii.

Walaupun beberapa penelitian (DeFond et al., 286@Paugh et al., 2003;
Chung and Kallapur., 2003; Rheynolds et al., 20@&4ncis and Ke, 2003)
menemukan bahwa tidak ada hubungan antara feeuttineengan independensi

auditor dan berargumen bahwa auditor yang akanh lebiemperhatikan



reputasinya dan akan memberikan audit yang betksaliinggi agar tidak
membahayakan independensinya.

Berdasarkan bukti-bukti empiris tersebut, pengukuralependensi auditor
(RATIO) dihitung dari rasio fee audit terhadap totee. Berikut ini adalah
hipotesis kedua yang dirumuskan untuk penelitian in

H2: Independensi auditor tidak berhubungan dengangyngkapan
kelemahan pengendalian internal.



BAB Il
METODE PENELITIAN

Bab ini berisi tentang deskripsi pelaksanaan ptamelsecara operasional.
Pada bagian awal berisi variabel penelitian yangumikan, jenis data yang
digunakan dan sumbernya. Sedangkan pada bagian lekigi metode analisis
yang digunakan untuk menganalisis data-data ydaly tekumpulkan.
3.1 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Varidel

Untuk pengukuran pengungkapan pengendalian intémhamenggunakan
variabel dummy. Apabila perusahaan tersebut mkhakupengungkapan
kelemahan pengendalian internal maka akan dib&i hj apabila tidak maka
akan diberi nilai 0.

1. Kelemahan Pengendalian Internall nternal Control Weakness)
Kelemahan pengendalian internal perusahaan ditdhat pengungkapan
material weaknesgang dilakukan oleh perusahaan tersebut padadapor
tahunannya. Apabila pada tahun yang bersangkutarusagigaan
mengungkapan material weakness maka perusahaan tersebut
diidentifikasi mengalami kelemahan dalam pengeandaliinternal
internalnya.

2. Kualitas Komite Audit

Pengukurannya:

» Keahlian dalam bidang keuangan (ACFE) diukur darspntase anggota

komite audit yang ahli dalam akuntansi dan/atawakgan.

¥ Ahli akuntansi dan/atau keuangan

ACFE =

x 100 % (3.1)

¥ anggota komite audit



Dalam pengukuran kualitas komite audit ini dilakakkiengan pengukuran
yang terpisah antara keahlian akuntansi dan/ataanigan dan keahlian
non akuntansi dan/atau keuangan
3. Independensi Auditor
Independensi auditor diukur melalui rasio total &glit terhadap total fee

yang diterima oleh auditor.

Fee Audit
Total Fee

RATIO =

(3.2)

4. Variabel kontrol adalah variabel lain di luar véseh bebas yang diduga
turut mempengaruhi variabel terikat. Dalam pareiitini variabel kontrol
yang digukan terdiri dari:

a. Komite audit
e Audit Committee Independend@®CIND) diukur dari Jumlah
anggota komite audit yang merupakan pihak ekstegaalg

independen.

¥ komite audit independen

ACIND =

x 100 % (3.3)

¥ anggota komite audit
e Audit Committee Siz€ACSIZE) diukur dari jumlah anggota
komite audit. Menurut Kalbers dan Fogarty (1993)nke audit
yang jumlahnya lebih besar dapat meningkatkan statan
kekuatan dalam organisasi.
e Audit Committee MeetingsAACMEET) diukur dari jumlah
pertemuan yang dilakukan oleh komite audit dalantiage

tahunnya. Menurut penelitian yang dilakukan olehnbfe dan



Williams (1994) dan Xie et al.(2003), komite augdang efektif
melakukan pertemuan secara tetap.
b. Board of Directors (BoD)
* Board Independenc@DIND) diukur dari Jumlah anggota komite

audit yang merupakan pihak eksternal yang independe

¥ BoD yang independen
BDIND = Yyane 7ep

T anggota BoD x 100 % (3.4)

* Board size (BDSIZE) diukur dari jumlah direksi yaada dalam
dewan. Dewan yang ukurannya lebih besar memilighkan yang
lebih baik daripada dewan yang ukurannya lebihlK&alton et
al.,1999), sehingga akan lebih efektif dalam médtakumonitoring
acrrual (Xie et al., 2003).
e Board meetinggBDMEET) diukur dari jumlah pertemuan yang
dilakukan oleh dewan direksi. Conger et al. (1988nyatakan
bahwa pertemuan dewan yang lebih bayak dapat meaikan
efektivitas dari dewan direksi.
c. Tipe Auditor

Untuk mengukur tipe auditor dalam penelitian ininggunakan
variabel dummy(BIG4). Angka 1 apabila auditor perusahaan tersebut
memiliki afiliasi dengan Big 4 dan O apabila tidbkrafiliasi. Menurut
Doyle et al. (forthcoming) perusahaan yang ukurankgcil dan profit
yang relatif kecil memiliki kemungkinan yang lebibesar untuk
mengalami masalah pengendalian internal dibandmglkausahaan besar

dan profitnya banyak. Di saru sisi, perusahaan yaeggalami masalah



pengendalian internal memiliki kemungkinan yangiHelzecil untuk
menggunakan BIG4 karena keterbatasan sumber daymandan.
Kemungkinan yang lain adalah perusahaan tersehirnddiri oleh auditor
BIG 4 karena dinilai terlalu berisiko dan akan mapulkan risiko litigasi

bagi auditor.

d. Pergantian auditor
Ashbaugh-Skaife et al. (forthcoming) menyatakan waah
perusahaan dengan pergantian auditor memiliki kgkinan mengelami
kelemahan pengendalian internal. Di satu sisi, ketaungkinan auditor
tidak lagi mau mengaudit perusahaan tersebut kademtai memiliki
risiko kegagalan audit yang tinggi. Di lain sisi aadkemungkinan
perusahaan mengganti auditornya karena kinerjaaudrsebut pada saat
perusahaan menemukan kelemahan material di peammajm Untuk
mengukur pergantian auditor (AUDCHG) dalam peraiiti ini
menggunakan variabel dummy. Apabila terdapat péagamauditor maka
diberi nilai 1, bila tidak ada maka O.
e. Total aset : jumlah aset perusahaan pada perustdraahut
f. Growth : pertumbuhan penjualan dalam pada suatuodzer
dibandingkan dengan periode sebelumnya.
g. Akuisisi : Untuk mengukur akuisisi dalam penelitianmenggunakan
variabel dummy. Apabila terdapat akuisisi maka dilbdai 1, bila

tidak ada maka O.



h. Restrukturisasi: Untuk mengukur retrukturisasi dalpenelitian ini
menggunakan variabel dummy. Apabila terdapat rktsirisasi maka
diberi nilai 1, bila tidak ada maka O.

i. Translasi mata uang asing : Untuk mengukur transtea uang
menggunakan variabel dummy. Apabila terdapat tesnshata uang
maka diberi nilai 1, bila tidak ada maka 0.

j.  Segmen Bisnis: jumlah segmen bisnis perusahaan.

k. Penjualan : penjualan perusahaan dalam satu tahun.

|. Ebitda/Sales

Tabel 3.1

Variabel Penelitian dan Definisi Operasi Variabel

Variabel Dimensi Indikator Skala
Pengukuran

Kelemahan Material weakness, significant Perusahaan Ordinal
pengendalian | deficiency, control defisiensi | mengalami kelemahan
internal dalam pengendalian

internal
Keahlian Memilki keahlian dalam Terdapat anggota Rasio
keuangan bidang keuangan komite audit yang

merupakan ahli

keuangan
Keahlian berpengalaman sebagai Terdapat anggota Rasio
akuntansi akuntan publik, auditor, CFO,| komite audit yang ahl




dan/atau

keuangan

kontroler, prinsipal, atau CAO|

akuntansi dan/atau

keuangan

Keahlian non

Berpengalaman sebagai CEC

, Terdapat anggota

Rasio

akuntansi kepala dewan dalam sebuah | komite audit yang
dan/atau perusahaan yang berorentasi| bukan merupakan ahli
keuangan profit, ataumanaging directgr | akuntansi maupun
partner atau prinsipal dari keuangan
sebuah perusahaan ventura,
investment bankingtau
manajer keuangan.
Independensi | Perusahaan dengan auditor | Ratio dari fee audit | Rasio
auditor yang independen memiliki | terhadap seluruh tota
kemungkinan yang lebih kecil| fee.
mengalami kelemahan
pengendalian internal
Komite audit Perusahaan dengan anggota| Anggota komite audit| Rasio
independen komite audit yang independenyang independen

memiliki kemungkinan yang
lebih kecil mengalami
kelemahan pengendalian

internal

Ukuran komite

audit

Perusahaan dengan jumlah

komite audit yang lebih

Jumlah anggota

komite audit dalam

Nominal




banyak memiliki kemungkinar
yang lebih kecil mengalami

kelemahan pengendalian

sebuah perusahaan

internal
Jumlah Perusahaan dengan pertemuanJumlah pertemuan | Nominal
pertemuan anggota komite audit yang komite audit selama
komite audit lebih sering memiliki satu tahun
kemungkinan yang lebih kecil
mengalami kelemahan
pengendalian internal
BoD Perusahaan dengan anggota| Anggota Board of Nominal
independen BoD yang independen Director (BoD) yang
memiliki kemungkinan yang | merupakan pihak
lebih kecil mengalami independen.
kelemahan pengendalian
internal
Ukuran BoD Perusahaan dengan jumlah | Jumlah anggotBoard | Nominal
anggota BoD yang lebih of Director (BoD)
banyak memiliki kemungkinan sebuah perusahaan
yang lebih kecil mengalami
kelemahan pengendalian
internal
Jumlah Perusahaan dengan pertemuyan Pertemuan yang




pertemuan BoD

BoD yang lebih sering
memiliki kemungkinan yang
lebih kecil mengalami

kelemahan pengendalian

dilakukan oleBoard
of Director (BoD)

selama satu tahun.

internal
Tipe auditor Perusahaan yang menggunak@erusahaan tersebut | Ordinal
auditor dari KAP BIG 4 menggunakan auditor
memiliki kemungkinan yang | dari BIG4.
lebih kecil mengalami
kelemahan pengendalian
internal
Pergantian perusahaan dengan pergantiamda pergantian Ordinal
auditor auditor memiliki kemungkinan auditor selama tahun
mengalami kelemahan 2003 sampai dengan
pengendalian internal 2010
Total asset Perusahaan dengan ukuran| Total aset yang Nominal
yang kecil memiliki dimiliki oleh
kemungkinan yang lebih tinggi perusahaan tersebut.
untuk mengalami kelemahan
pengendalian internal
Growth Perusahaan dengan Pertumbuhan Rasio

pertumbuhan yang tinggi

memiliki kemungkinan yang

penjualan dari tahun

sebelumnya




lebih tinggi untuk mengalami

kelemahan pengendalian

internal

Akuisisi Perusahaan yang sedang Perusahaan tersebut | Ordinal
mengalami akuisisi memiliki | mengalami akuisisi
kemungkinan untuk mengalampada kurun waktu
kelemahan pengendalian 2003 sampai dengan
internal 2010

Restrukturisasi | Perusahaan yang sedang | Perusahaan tersebut| Ordinal

mengalami restrukturisasi
memiliki kemungkinan untuk
mengalami kelemahan

pengendalian internal

mengalami
restrukturisasi pada
kurun waktu 2003

sampai dengan 2010

Translasi mata

uang

Perusahaan dengan
kompleksitas yang tinggi dan
jangkauan operasi yang luas
memiliki kemungkinan untuk
mengalami kelemahan

pengendalian internal

Perusahaan tersebut
melaporkan dalam
satuan mata uang

asing.

Ordinal

Segmen bisnis

Perusahaan dengan
kompleksitas yang tinggi dan
jangkauan operasi yang luas

memiliki kemungkinan untuk

Sekmen bisnis yang

dimiliki perusahaan

Nominal




mengalami kelemahan

pengendalian internal

Penjualan

Perusahaan dengan ukuran
yang kecil memiliki
kemungkinan yang lebih tingg
untuk mengalami kelemahan

pengendalian internal

Total penjualan yang
diperoleh perusahaan

iselama satu tahun

Nominal

EBITDA/SALE

Perusahaan dengan
pertumbuhan yang tinggi
memiliki kemungkinan yang
lebih tinggi untuk mengalami
kelemahan pengendalian

internal

Rasio EBITDA

terhadap penjualan

Rasio

a. Populasi dan Penentuan Sampel

Populasi dari penelitan ini adalah semua perusayaag terdaftar di Bursa

Efek Indonesia. Sedangkan untuk sampel yang digumadalah perusahaan

Indonesia yang telah terdaftar di New York Stoclkcliange (NYSE) yaitu PT

Telkom dan PT Indosat pada kurun waktu tahun 2Q@8pai dengan 2010.

Penggunaan sampel mulai dari tahun 2003 karena 18@Xi berlaku pada tahun

2002 dan penelitian ini dimaksudkan untuk menel#da era setelah penetapan

SOX.




3.3 Jenis dan Sumber Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian iniadddhata sekunder yang
diambil dari Bursa Efek Indonesia. Data yang digiamaadalah laporan tahunan
PT Indosat dan PT Telkom pada tahun 2003 sampagate2010. Selain laporan
tahunan, penelitian ini juga menggunakan laporamakgan perusahaan yang
berkaitan dengan penelitian ini
3.4Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data pada penelitian ini adataalui studi
kepustakaan dalam bentuk:
1. Penelusuran melalui komputer: pengumpulan datgpbdaporan tahunan,
jurnal, dan berbagai informasi melalui internet.
2. Penelusuran secara manual: untuk memperoleh datgpabdaporan
keuangan perusahaan,buku, dan jurnal.
3.5 Metode Analisis
Metode analisis ini berisi tentang jenis atau tekamalisis dan mekanisme
penggunaan alat analisis dalam penelitian. Selainjuiga terdapat penjelasan
mengenai alasan penggunaan alat analisis tersédumasuk hal-hal yang
berkaitan dengan pengujian asumsi dari alat atauki@nalisis tersebut.
3.5.1 Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif adalah sebuah teknik yangldikean untuk mengetahui
gambaran atau deskripsi dari suatu data. Deskepsebut dapat dilihat dari nilai
rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimommimun, sum, range,

kurtosis, dan skewness (kemencengan distribusi).



3.5.2 Pengujian Hipotesis

3.5.2.1Analisis Univariate

Analisis univariat dilakukan dengan menggunakarkajelasi Pearson dan
Spearman. Uji korelasi Pearson dan Spearman inindigan untuk menguiji

hubungan yang terjadi antar variabel dalam pemeltia

3.5.2.3 Analisis Multivariat

Selain analisis univariat, penelitian ini juga m@umgakan analisis
multivariat dengan analisifogistic regression.Analisis ini digunakan untuk
menguji hubungan yang terjadi antara kualitas kenaiidit dan independensi
auditor terhadap kelemahan pengendalian internathgBn kata lain, dapat juga
disebutkan bahwa kelemahan pengendalian internalpakan fungsi yang terdiri
dari kualitas komite audit, independensi audittan variabel kontrol lainnya.
Berikut ini adalah persamaan untuk modelagjistic regression
ICD = B0+ B1ACFE + B2ACCTACFE + B3NONACCTACFE + B4RATIO +
B5SACIND + B6ACSIZE + B7ACMEET + f8BDSIZE + f9BDMEET +
B10BIG4 + B11AUDCHG + B12TOTALASET + B13ADJSALEGR +
B14ACQUISITION + B15RESTRUCTURE + B16BUS + f17FOREIGN +

B18SALES + B19EBITDA/SALES + e (3.5)





